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L.1. ILatar belakang

Salah satu negara rawan gempa di-duma adalah Indonesta. Fosist Indonesia vang
berada pada pettemuan 3 (hga) lempeng tektomk besar di dunia adalab faldor
penyebabinya, vatn lempeng Indonesta-Australia, Lempeng Autasia, dan Lempeng
Pasifik GGempa tidak dapat diprediks terjadinya pada lokas: dan waktunya secara
tepat Cleh sebab itu, harts ada antisipasl terhadap pembangunan gedung

Indonesadengan desatn vang bak

Indonesia memilily peraturan dalam perspcanasn strukdur bangunan tahan gempa
untul mengantispas gempa vang dapatter)ad kapaneaja Bertbut adalah peratiran
gempa vang pernah berlaku di Tndonesta, vaity, peraturan pembsebanan Indonesia
1870, SEEBI-1 3.53 Tahun 1987 tentang Pedoman Kefahatan Gempa untuk Bumah
dan Gedung, SHI 03-1726 Tahun 1987 tentang Tata Cara Perencanasn Ketahanan
Gempauntul Fedung, dan SHI 032-1726 Tahun 2012 tentang Standar Perencanaan
Eetahanan Gempa untul Struktur Bangunan Gedung vang disahlan oleh Badan
Standarisas Masional menjadi dasar perencanaan struktur tahan gempa & Indonesia

menggant ban SHI 05321726 Tahun 1985

Alean tetaps, SHI 03 1726-2012 dirasa tidak sesuan draplikasikan sebaga pedoman
perenicanaan strukiur tahan gemps mengingat terjadinye gempa-gempa besar &
Iidonesta diatas 2012 (setelah diterbitkannya ST 03-1726 Tahun 2012) yang

menyebablan kerusakan pada struktur bangunan dan memakan banyak korban



Gempa-gempa besar vang pernah tenjadiod Indonesia setelah tahun 2012 yaitu
Gempa Aceh (2012}, Gempa Mentawal (2018), Gempa Jawa Barat (2017), dan
Gempa Lombok (2018) Oleh karena itu, Standar Perencanaan Tahan Gempa untilk
Strukitur Bangunan Gedung (SNI 02-1726 Tahun 2012) direvisi menjadi Tata Cara
Perencanaan Eetahanan Gempa untuk Strultur Bangunan Gedung dan Men Gedung
(SMI 1726 Tahun 2019 yang bedaku saat i Untilk selanjutnya SIL 03-1726
Tahun 2012 alean ditulis menjadi 501 1726 Tahun 2018 Dengan adan ya perobalian
pada: standar perenicanaan yang barn tersebut, perlu dianalims seberapa besar
perubahan respons spectral gempa dan parameternya dar standar ST 1726-2012
vang mempengarihy beban gempa pada bangunan gang telah dirancang sesnm
dengan SNI 1726-20158 Maka dalam penelitian in1 dilakukan analists evaluas:
kineria struktur respons spektmm SN 1726-20 12 Yerhadap SMI 1726-2018,
Beberapa undang-undang sudah mengatur pembangunan gedung bertinghkat i
Indonesia. Para enginesr hisa meruuk kepada beberapa ketentuan untuk
merencanalcan strukitnr Batgunan sepert

» SHI 1726 Tahun 2012 tentang Tata cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untule

Struktur Bangunan Fedung dan Mon Gedung;
o BN 1726 Tahun 2019 tentang Tata cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung Dan Hen Gedung,
o SHI 2847 Tahun 2019 tentang Persvaratan Beton Strultural untule Bangunan

Gedurnrg,

Dralam perencanaan struktur, diperlukan analisis gempa, salah satunya dengan

mengatialiais respot spekirum setopa terhadap strukitur sedung berfingleat



Dok memenuht hal tersebut, disamping perhitungan pembebanan secara manual,
dipetlukan bantuan software. Banyak sekall software yang berkembang selama ind,

salah satu yang popular sejak lama adalah SAP2000,

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan -diatas maka dapat disusun
rumnugan masalah ssbiggal berilout

1. Mengrdenti filoass param eter-parameter yang hatuz ditimyan untuke analisis

gempa menggunakan ST 1726 Tahun 2012 dan 11 1726 Tahun 2019,

=

Menganalists beban gempd hga objek bangunan i kota Palembang
menggunakan ST 1726 Tahun 2012 dan SFI 1726 Tahun 201%
3 Membanditighan hasil analisis untuk banguman di keta Palembang

mienggunakan SN 1726 Tahun 2012 dan SN 1726 Tahun 2019

1.3, Tujuan Penelitian

Sesua dengan latar belakang o atas maka tuuan dan penulisan penelitian 1
adalal mengetahu besamya peréentase perubahan nilal simpangan dan pengarub
Eaodeltawang berada di wilayah kota .Palembang- berdasarkan SN 1726-2012 dan

ST 1726-2019 terhadap masing-masing ohjek penelitian

14. Manfaat Penelitian
Penelitian diliarapltan dapat memberikan manfaat bagl para pembaca, antara lain

sebaga bertkut.



Dapat dijadikan acvan untuk para prakbs dan konsultan PBG dalam
menganalisis struldur gedung bertingleat
Diapat chiacikan pertimbangan evaluasi gedung-gedung beringkat yang

dibangun sejak Stahiun lalu agar dikaj ulang dengan petaresiko gempaterbaru,

1.5. Ruang Lingkup

Dalamn penelitian ind akan membabiag fenfang Analisis Kinerja Struktor Gedurig

Bertingkat Dengan Metode Respon Speltrum Menggunalcan SNI 1726 Tahun 2012

dan dievaluast dengan SHI 1726 Tahun 20719

Kuoang lingkup permasal ahan dalam penelitian 101 adalah

1

Ik

Permodelan strulttur atas gedung lebih dan 4 lantai
Dalam petislitian ind hatiya moeninjau stroktur atas

Analisis respon spektrum menggunakan petaresitko gempatahun 2010 dan peta

gempaterbary tahun 2017

Cbjel pemrelihan berada random di Eota Palembang dan selatamya
Diasar analiss mengacu pada SN 1726-2012 tentang Tata Cara Perencanaan

Eetahanan Gempa Untuk Struktur Banguman Gedung dan Metigedurig

diewaluas dengan SHI 1726-2019 tentang Tata Cara Perencanaan Fetahanan

Gempa Untul Struldur Bangunan Gedung dan Nengedung.



